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Aniek Setiya Budiatin, Ferdiansyah, Toetik Aryani, Fathia Ramadiani 
Komposit seramik dan scaffold merupakan material implan yang popular lmlL; 
orthopedik dan bedah plastik. Salah satu contoh seramik yang sering digunakan .( 
hidroksiapatit (HA) sebagai bahan dasar dari rckayasa tulang. Hldroksiapatit (liA j 
yang berasal dari tulang sapi yaitu bovine hnlroxyapalile (BHA). sangat sesual 
matriks implan, karena sifatnya mirip HA tulang manusia dan sebagai sea/fi)/d mCl1lii:!. 
osteokonduktiflebih besar dibanding HA sintesis. bersifi:tt biokompatibel. Seramik HII 
digabung dengan gelatin menjadi komposit BHA-gelatin diharapkan dapat berfungsi., 
pengisi tulang dan slstem penghantaran obat yang bertujuan untuk mengurangi el\.:k >,\,,; 
obat dan dosis dibanding penggunaan obat secara llral maupun intravena. 
Tujuan jangka panjang dari penelitian ini membuat formula untuk me: ; 
rehabHitasi tulang dalam bentuk pelet dari BHA-gelatin-alendronat yang di cross-lillA Ii. 
glutaraldehid. Kegunaan pelet untuk mengisi celah (defecl) tulang karena debridcmcl' 
dari pasien kanker atau fraktur karena osteoporosi" dan mencegah berlanjutnya pengcI 
tulang serta mengurangi efek samping obat secam sistemik. 
Metoda yang dipergunakan pada: (I) tahun pertama dilakukan pembuatan i 
dengan berbagai uji secara in vitro untuk optimalisasi formula (BHA-gelatin-alendfPl1,j 
Pada tahun ke dua dilakukan uji secara in vivo dengan binatang coba kelinci yang 
kanker atau osteoporosis didaerah femur, kemudian dilakukan debridemen i. 
menghilangkan bagian tulang yang nekrosis dan mengganti dengan pelet formu!a (3) lah 
tiga dilakukan aplikasi pada pasien yang menjalani debridemen atau eelah (dell'c!) . 
akibat kanker tulang atau osteoporosis di RSUD Dr. Soetomo SlIrabaya. 
HasH: formula BHA-GEL-ALE (NCL= noncross-link) dan B1-JA-GEL-ALf·.-t 
= cross-link), dibuat awal dalam bentuk granu L selanjutnya dibuat bentUK pc let 
dengan diameter 4,0 mm dan ditekan dengan beban 2 ton menghasilkan tebal pelet : . 
Tujuan di cross-link dan dibentuk pelet silinder untllk mempermudah pengatllran pck 
obat (alendronat) dalam jangka panjang. Keherhasilan dari proses cross-finkin,!! 
dibuktikan dengan: (I) melihat perubahan warna dari granul sebelum dan sesudah d! , 
link wama putih menjadi eoklat, akibat terjadinya reaksi basa shift (azodiasi) dari ~!i 
C=O menjadi -C=N- . (2) melihat perubahan gugus fungsi dengan FTIR dengan tcn · 
pergeseran bilangan gelombang 1715 em"1 dad gugus karbonil aldehid menjadi 16:'" 
akibat adanya gugus am ina 1 dan menjadi 1550 em-I akbat adanya amina 2. (3) Pur, 
densitas dan daya serap air meningkat sedang rasio pemekaran menurun dari pelet hu 
mengalami retak akibatnya pelet terdegradasi lebih lama sampai hari ke 28 belum harwl 
Compressive strength menurun karena porositasnya meningkat, sepertinya pelet !chih, 
(5) MeIihat perubahan morfo{ogi permukaan pelet NCL terlihat partikel dad BI-I'. 
terbungkus GEL tidak saling bersatu sehingga mudah terdegradasi, sedangkan pei, 
terlihat lapisan dari GEL tempat terdispersi ALE, sehingga ALE akan terlepa~ , 
bertahap dan pelet terdegradasi lambat. (6). Karcna pelet NCL (non cross-link = Bfl;\( 
ALE) dalam 3 menit sudah haneur maka untuk uji pelepasan alendronat yang din)': ; 
selama 28 hari hanya dilakukan untuk pelet CL ( cross-link = BHA-GEL-AU ( 
konsentrasi ALE ditentukan seeara ELISA, berhubung Kit Alendronat belum datanf! 
penentuan konsentrasi belum dilaksanakan. 
Kesimpulan: pelet Bovine Hydroxyapatite-Gelatin-Alendronat yang di em' 
dengan Galutaraldehid dapat berfungsi sebagai pengisi tulang dan sistem penghantarnl 
Alendronat untuk defek tulang akibat osteoporosis dan kanker tulang 
Rencana tahun ke dua: melakukan uji secara in vivo dari pelet BHA-GEL-Ai I 
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BHA-GEL-ALE-GA yang ditanam pada tulang femur kelinci dan dilakukan termifla 
hari ke 2; 7; 14; 21 dan 28, untuk melihat perkembangan celahl defek tulang kel inci 
uji secara radiologi dan histopatologi serta uji rl.'nentuan konsentrasi ALE yang pen, 
dalam tulang disekitamya. 
ABSTRACT 
Aniek Setiya Budiatin, Ferdiansyah. Toetik Aryani, Fathia Ramadiani 
Bovine hydroxyapatite and gelatin (BHA-riEL) composite were used as hone Ii 
a biodegradable drug delivery system (DDS) filr the administration of alendronat I 
treatment of bone defect was caused by osteoporosis and bone cancer. were "ynthesi/' 
materials, which ovoid activaties of osteocia" . are exclusively composed of alcfll; 
bioactive bovine hydroxyapatite and gelatin were manufacture as pellet 01 thl 
components and characterized in vitro and in vivo. ('ross-linking reaction was rClI" 
control the water penetration, swelling and release of alendronate from the rellet 
characterization with FTIR ; SEM and alendronate release from the pellet at conditiup· 
and temperature body were studied tor 4 weeks. 
The Result that the BHA-GEL-ALE cross-linking with glutaraldehyde (t,\, 
biodegradable,nontoxic to human osteoblasts and promote their proliferation. as hon' 
and it was able to control release ALE which inhibit osteoclas activaties as drug ·it 
system (nOS) ofalendronate. 
Keywords: bovine hydroxyapatite; gelatin; alendronate: gluraldehyde: drug delivcn 
(DDS); bone filler, biodegradable. 
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